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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada masa sekarang ini, dimana keadaan perekonomian Indonesia dalam keadaan yang tidak stabil, salah satunya yaitu dengan ditandainya tingkat inflasi yang tinggi. Inflasi tersebut menyebabkan naiknya harga-harga barang yang tinggi. Dan mempengaruhi tingkat daya beli masyarakat. Inflasi ini juga berdampak terhadap kemampulabaan perusahaan, karena harga-harga bahan baku untuk produksi pun ikut mengalami kenaikan. Dilain pihak masalah investasi merupakan faktor utama yang mempengaruhi persediaan yang merupakan masalah pembelanjaan aktif, masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal dalam persediaan mempunyai efek langsung terhadap keuntungan perusahaan. Perusahaan dalam melakukan produksinya tidak lepas dari biaya-biaya produksi dan biaya-biaya operasi yang harus mereka keluarkan. Dengan  adanya inflasi tersebut biaya-biaya yang harus mereka keluarkan menjadi lebih tinggi, sehingga hal ini dapat mengurangi tingkat laba yang mereka harapkan.  
Untuk dapat mempertahankan laba, setiap perusahaan tidak terkecuali koperasi dan jenis usaha kecil lainnya harus dapat menggunakan strategi yang dianggap mampu untuk dapat mengendalikan tingkat persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Didalam pengadaan persediaannya, pemesanan bahan baku harus disesuaikan dengan tingkat kebutuhan produksi perusahaan / koperasi sehingga tidak terjadi kelebihan bahan baku, yang pada akhirnya, biaya yang dikeluarkan untuk persediaan bisa ditekan sekecil mungkin dan bisa dialokasikan untuk investasi lain yang dapat menguntungkan koperasi atau perusahaan yang bersangkutan. Selain itu juga perusahaan / koperasi harus mengetahui pada tingkat produksi berapa unit mereka dapat memperoleh keuntungan yang mereka harapkan sehingga dapat menutupi semua biaya-biaya yang telah mereka keluarkan.

Dilihat dari alasan tersebut setiap perusahaan dalam hal ini harus dapat mengurangi biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan, agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan atau laba. Suatu cara yang dapat digunakan oleh setiap perusahaan / koperasi untuk mengetahui jumlah kuantitas persediaan yang ada dalam gudang mereka, dalam hal ini adalah persediaan barang yang siap dijual kepada konsumen yaitu dengan menggunakan metode First In First Out (FIFO). 
Metode ini dapat digunakan oleh perusahaan untuk dapat menentukan jumlah barang yang siap dijual kepada konsumen agar dapat memperoleh keuntungan. Dimana penentuan jumlah barang yang akan atau siap dijual kepada konsumen ini akan berpengaruh terhadap penentuan harga pokok penjualan barang yang selanjutnya akan ditetapkan oleh perusahaan. Sehingga dengan penggunaan metode First In First Out (FIFO) tersebut maka perusahaan dapat menghindari kerugian-kerugian yang diakibatkan dari tingkat kerusakan barang.

Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang dalam operasionalnya penentuan persediaan barang selama ini telah menggunakan metode First In First Out (FIFO). Dalam kenyataannya perolehan laba yang diperoleh oleh Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang mengalami fluktuasi yang cenderung menurun. Dengan demikian, penulis tertarik untuk membuktikan apakah penggunaan metode First In First Out (FIFO) berpengaruh atau tidak terhadap laba (laba kotor) yang diperoleh oleh Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang.
Dari alasan-alasan yang dikemukakan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh dari penggunaan metode First In First Out (FIFO) terhadap tingkat keuntungan, maka penulis mencoba untuk mengemukakan judul “Pengaruh Penggunaan Metode First In First Out (FIFO)  Terhadap Laba Kotor Pada Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang”.
1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang penelitian yang penulis kemukakan diatas, penulis mencoba untuk mengidentifikasikan masalah yang timbul dari latar belakang penelitian tersebut diantaranya :

1. Bagaimana penggunaan metode  First In First Out (FIFO) dalam penentuan jumlah persediaan akhir barang pada Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang
2. Bagaimana tingkat Laba kotor pada Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang
3. Seberapa besar pengaruh penggunaan metode First In First Out (FIFO) terhadap Laba kotor pada Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari diadakannya penelitian ini adalah untuk memenuhi tugas skripsi yang ada di UNIKOM  sebagai syarat kelulusan sarjana strata 1 (S1). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penggunaan metode  First In First Out (FIFO) dalam penentuan jumlah persediaan akhir barang pada Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang
2. Untuk mengetahui tingkat Laba kotor yang diperoleh Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan metode First In First Out (FIFO) terhadap Laba kotor pada Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang 
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Operasional
Kegunaan operasional yang didapatkan untuk perusahaan adalah :
a. Dapat membantu perusahaan dalam menentukan kebijakan yang berhubungan penentuan jumlah persediaan yang akan dijual kepada konsumen.
b. Dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam upaya memperoleh keuntungan 
c. Dapat mengetahui seberapa besar pengaruh dari penggunaan metode penilaian persediaan dalam menentukan jumlah persediaan akhir barang terhadap laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan atau koperasi.
1.4.2
Kegunaan Pengembangan Ilmu


Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Bagi Akademik, diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran dan bahan-bahan referensi awal dibidang manajemen keuangan

2. Bagi manajemen perusahaan diharapkan sebagai masukan dalam menetapkan kebijaksanaan  mengenai manajemen persediaan yang dilakukan oleh suatu perusahaan
3. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan mengenai teori analisa penilaian persediaan yaitu metode penetapan jumlah persediaan yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau koperasi.
1.5
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1
Kerangka Pemikiran
Kepentingan-kepentingan finansial sering bertolak belakang dengan kepentingan perusahaan untuk menyediakan persediaan dalam jumlah yang cukup besar guna mengurangi resiko kehabisan barang atau bahan baku dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan produksi. Untuk menghindari hal tersebut maka perusahaan menetapkan suatu jumlah yang optimal dari persediaan agar dapat mengurangi tingkat biaya yang dikeluarkan. Perusahaan atau koperasi dalam menentukan jumlah persediaannya dapat menggunakan berbagai metode yang berhubungan dengan penilaian persediaan salah satunya adalah metode First In First Out (FIFO). Dimana metode First In First Out (FIFO) akan dipakai oleh perusahaan untuk menentukan jumlah persediaan akhir barang dan harga pokok penjualan barang. Dari penentuan persediaan akhir barang tersebut dapat diketahui berapa harga pokok penjualan perusahaan atau koperasi yang berdampak terhadap laba kotor yang mereka peroleh. Besar kecilnya laba kotor yang diperoleh akan mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang akan didapatkan oleh perusahaan dan juga koperasi setelah dikurangi oleh biaya-biaya yang digunakan sebagai operasional perusahaan termasuk juga koperasi.
Pengertian dari laba kotor adalah

“Laba kotor adalah selisih yang diperoleh dari penjualan bersih dengan harga pokok penjualan.”

(AL.Haryono Jusup,1997:343)
Pengertian metode First In First Out (FIFO) adalah

Metode First In First Out (FIFO) adalah metode persediaan yang pertama kali dibeli akan dijual  atau digunakan terlebih dahulu sehingga yang tertinggal dalam persediaan akhir adalah persediaan yang dibeli atau diproduksi belakangan atau kemudian. 
(Henry Simamora,2000:274)

Berdasarkan penggunaan metode penilaian persediaan yakni dengan menggunakan metode First In First Out (FIFO) akan berdampak terhadap penentuan harga pokok persediaan yang ditetapkan oleh perusahaan, dimana harga pokok persediaan (harga pokok penjualan) ini merupakan salah satu indikator pada laporan rugi laba perusahaan atau koperasi dalam menentukan tingkat laba atau tingkat keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan atau koperasi.

Dimana dengan mengenakan biaya yang lebih rendah kepada harga pokok penjualan, metode First In First Out (FIFO) akan mengakibatkan perusahaan melaporkan laba yang tinggi dibandingkan bila menggunakan metode persediaan lainnya. Beberapa perusahaan lebih menyukai menggunakan metode First In First Out (FIFO)  untuk tujuan pelaporan keuangannya, karena tujuan mereka adalah memperlihatkan angka laba yang lebih tinggi. Sehingga akan mengakibatkan pajak terutang yang lebih tinggi pula daripada yang seharusnya.

Hal ini didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh (T.Hani Handoko, 2000 : 376) yaitu :
 “Perhitungan First In First Out (FIFO) akan mengecilkan biaya bahan mentah dan dilain pihak akan menurunkan harga pokok penjualan, menaikan laba, dan menaikan pajak.”

[image: image1.emf]Metode First In First Out (FIFO)

Metode First In First Out  (FIFO) adalah metode

persediaan yang pertama kali dibeli akan dijual

atau digunakan terlebih dahulu sehingga yang

tertinggal dalam persediaan akhir adalah

persediaan yang dibeli atau diproduksi

belakangan atau kemudian.

       (Henry Simamora,2000:274)

Indikator :

Persediaan Akhir Barang

Laba Kotor

Selisih yang diperoleh dari penjualan

bersih dengan harga pokok penjualan."

              (AL.Haryono Jusup,1997:343)

Indikator:

Penjualan Bersih

Harga Pokok Penjualan

Teori Penghubung
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Gambar 1.1

Gambar Paradigma kerangka pemikiran
Dilihat dari kerangka pemikiran diatas maka, Persediaan merupakan investasi yang paling besar dalam aktiva lancar untuk sebagian besar perusahaan industri atupun koperasi yang bergerak dalam bidang produksi atau pengadaan bahan baku industri. karena masalah pembelian persediaan merupakan masalah pembelanjaan aktif yang berhubungan langsung dengan tingkat keuntungan yang diperoleh oleh suatu perusahaan. Dimana kesalahan dalam menentukan besarnya investasi dalam persediaan akan dapat menurunkan tingkat keuntungan yang akan diperoleh oleh perusahaan. Sehingga perusahaan harus dapat mengendalikan dan mengawasi tingkat pembelian bahan baku yang sesuai dengan apa yang mereka butuhkan dengan menggunakan metode penilaian persediaan yang tepat.
1.5.2
Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis dapat membuat hipotesis penelitian bahwa “Penggunaan Metode First In First Out (FIFO) Berpengaruh Terhadap Laba kotor Pada Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang.”
1.6
Waktu dan Lokasi Penelitian
Dalam memenuhi mata kuliah skripsi ini, penulis melaksanakan penelitian di Primer Koperasi Produsen Tahu Tempe Indonesia (PRIM KOPTI) Kabupaten Sumedang yang beralamatkan di jalan Swadaya No.105 Sumedang. Dan penelitian ini dilakukan selama tiga bulan yaitu dimulai dari bulan April sampai dengan bulan Juni.
	No
	Kegiatan
	Maret  
	April 
	Mei  
	Juni 
	Juli 

	 
	 
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pelaksanaan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	pengumpulan data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	penyusunan laporan skripsi
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Rencana dan Pelaksanaan Penelitian
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Metode First In First Out (FIFO)

Metode First In First Out  (FIFO) adalah metode persediaan yang pertama kali dibeli akan dijual  atau digunakan terlebih dahulu sehingga yang tertinggal dalam persediaan akhir adalah persediaan yang dibeli atau diproduksi belakangan atau kemudian.
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Selisih yang diperoleh dari penjualan bersih dengan harga pokok penjualan."
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